
 

 

BABV 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Hasil bclajar Pendidikan IPA mahasiswa PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan 

yang diajar dengan pendekatan pembelajaran Keterampilan Proses lebih tinggi 

dibandingkan dengan jika diajar dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran Ekspositori. 

li. f) 

2. Mahasiswa yang memiliki kreativitas berpikir Tinggi memperoteh hasil belajar 

Pendidikan IPA yang lebih tinggi diban.dingkan dengan mahasiswa yang 

memili.ki kreativitas berpikir Rendah. 

J 
3. Terdapat. interaksi antara Pendekatan Pembelaja.FcU1 dan Kreativitasl3erpikir 

dalam mempengaruhi hasil bela jar Pend:idikan lP A mahasiswa PGSD Fakultas 

Ilmu Pendidikan Unimed. Untuk mahasiswa yang memiliki kreativitas berpikir 

Tinggi akan lcbih cfcktif dalam mcningkatkan hasil bclajar Pcnd1di!'an fPA 

jik.a meng~unakcnt pemlekatan p~ml>clajaran Kcterampilan Proses. sroaugkau 

untuk mahasiswa yang memiliki tingkat kreativitas berpikir Rendah, temyata 

pendekatan pembelajaran Ek.spositori lebih efektif dalam meningkatkan basil 

belajar Pendidikan rPA mahasiswa dibandingkan jika menggunakat1 

pendekatan pembelajaran Keterampilan Proses. 
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B. lmplikasi 

Berdasarkan simpulan pertama dari hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa 

mahasiswa yang diajar dengan pendekatan pembelajaran Keterampiian Proses, memiliki 

hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan jika diajar dengan pendekatan 

pembelajaran Ekspositori. Dengrcl.ll. demikian, diharapkan agar para dosen PGSD d.i 

Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Medan mempunyai pengetahuan, pemahaman 

khususnya untuk mata lllliah Pendidikan IP A. Dengan penguasaan pengetahuan, 

pemahaman. dan wawasan tcrscbut, mak.a scorang doscn diharapkan mampu mcrancang 

suatu disain pembelajaran Pendidlkan IP A dengan menggtmakan pendekatan 

pembelajaran yang efektif. ? ., -- ~~ \";,. 
Jika melihat luasnya cakupan dan objek mata kuliah Pendidikan IPA, maka 

dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang mampu untuk mend.iskripsikan urutan 

pembelajaran secara rinci. mendefinisikan dan memahami konsep-konsep secru·a 

terstruktur, memahami teori-teori dan rnam.pu mengcvaluasi dan menganalisis materi 

pelajaran itu sendiri agar dapat mengasosiasikannya dalam pembelajaran yang efektif dan 

efesien. Dengan demikian mahasiswa diharaRkan mampu membangun dan menemukan 

send.iri pengetahuaa dan keterampilan yang dibutuhkannya dalam menyelesaikan 

persoalan belajamya untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Di samping it.u 

mahasiswa diharapkan rnampu untuk meningkatkan retensinya dengan cara menemukan 

materi-matrei penting, peng~tahuan dan keterampilan yang dibutuhkannya., bukan karena 

diberitahuk.an oleh orang lain saja. Pcndckatan tersebut dirancang sedemikian rupa agar 

mahasiswa mampu mengkonstruk pengetahuan dalam benaknya, mencatat sendiri pola-
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pola bennakna dari pengetahuan baru, dan mengatami sendiri perolehan hasil belajar 

d.engan cara mencntukan dan mengambil materi-materi penting dari apa yang 

dipelajarinya. ~ 4Nec~4 # NEc~4 
Penggunaan pendekatan peml>clajaran keterampilan proses sangat tepat untuk 

pelaj~ Pendidikan IP A. karena dengan menggunakan pendekatan pembelajaran akan 

berlangsung dengan mangaitkan kesiapan struktur kognitif atau pengalaman belajar 

deugan pengetahua.Jlll baru yang akan diterima mahasiswa dengan menciptaka.n 

lingkungan belajar yang merangsang untuk pembelajaran kreatif, sehingga pengetahuan 

dan keterampilan yang dibutuhkan akan dapat diingat dan dipahami dalam memori 

jangka panjang, yang sewaktu-waktu dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan belajar 

mahasiswa.' ~ \1 ~ c }( ~ c II ~ c J 

lmplikasinya dalam memilih pendekatan pembelajaran bahwa salalt satu faktor 

yang harus dipertimbangkan dalam merancang pembelajaran pendidikan IP A adalah daya 

kreativitas berpikir mahasiswa. Dengan adanya kreativitas berpil\ir, seorang mahasiswa 

akan mampu untuk mengajukan berbagai pendekatan pemecahan masalah-masalah 

pendidikan IPA, mampu melahi.rk~ berbagai gagasan dan mampu menguraikannya 

secara terperinci. Deogan kata lain, kemampuan berpikir k:reatif akan sangat bennanfaat 

bagi perkembangan inteligensi dan perkembangan pribadi rnahasiswa dalam menghadapi 

persoalan-persoalan ademiknva. o/ 

Mahasiswa yang memiliki kreativitas rendah akan mengalami kesulitan wltuk 

membangun atau mengkonstruk pengetahua.11 dan keterampilan pendidikan IP A yang 

dibutuhkannya, sebab mahasiswa dengan kle.ativitas rendah memiliki tingkat kecepatan 

yang rendah dalam menyelesaikan soal-soal Pendidikan JP A Oleh sebab itu, pendekatan 
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pcmbelajaran konvensional akan lebi.h ef~;;ktif dalam memberikan basil belajar pendidikan 

IP A yang lebih baik untuk mahasiswa yang memiliki daya krcativitas bcrpil-ir yang 

rendah, sebab perolehan pengetahuan dan kcterampilan secara sistematis bersumber dari 

dosen sebagai sumber utama pengetahuan dan sekaligus penyaji isi materi pelajaran. l 
Mahasiswa yang memiliki tingkat kreativitas berpikir rendah biasanya ditandai 

dengan k.eceoderungan dalam hal; (a) selalu tergantung pada orang lain, (b) kurang 

inisiatif, (c) kurang motivasi untuk belajar, (d) sangat mengandalka.Jl belajar kelompok, 

(e) selalu menyeral1 pada keadaan. Mahasiswa yang memiliki kreativi'tas berpikir rendah 

ini, akan cenderung merasa enggan untuk mengkaji dan meningkatkan ilmu dan 

pengetahuan yang dibutuhkannya, karena di dalam dirinya tidak terdapat keinginan untuk 

sclalu mcngctahui perkcmbangan-pcrkcmbangan ilmu dan pcngctahuan. Dcngan kata 

lain, rasa ingin tahu dalam dirinya tidak berkemba.ng dengan baik, karena mahasiswa 

tersebut rnengalami kesulitan untuk iiiernbangun atau mengkonstruk pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkannya. Di samping itu, mahasiswa den_gan kreativitas berpikir 

rendah ·memilikj tingkal kecepatan yang rendah dalam menyelesaikan persoaJan-

persoalan belajarnya, sehingga tidak tennotivasi untuk mengembangkan peugetahuanuya, - - ~ 

dan pada akhimya hasil belajarnya akan tidal< tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 

Sedangkan mahasiswa yang memiliki kreativitas tinggi akan memperoleh basil 

belejar pendidikan IPA yang Iebih baik jika menggunakan pendekatan pembelajaran 

keterampilan Pros es, sebab pendekatan pembelajaran keterampilan Proses akan 

menciptakan susana belajar yang lebih menarik dan mahasiswa terlibat secara aktif pada 

proses pernbelajaran, mendorong dan mernberdayakan mahasiswa Wltuk membangun dan 

menernukan semtiri pengetahuan dan keterampilan y:ang dibutuhkannya dalam 
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menyelesaikan soal-soal yang dihadapinya untuk memperoleh basil belajar yang lebih 

maksimal. 

Melalui pendekatan pembelajaran keterampilan Pro::;es yang mengacu pada 

kreativitas berpikir, mahasiswa diharapkan rnampu Wltuk menemukan sendiri 

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan, dan bukan karena diberitahukan oieh 

dosennya. Selain Jtu, mabasiswa mampu belajar secara aktif dan mandiri dengan 

mengembangkan atau rnenggunakan gagasan-gagasan dalam menyelesaikan m· ~.-

pembelajaran serta akan terbiasa untuk melaksanakan berbagai aktivitasnya dengan 

menggWlakan pola pikir yang sisternati~ dan terstrukiur, cennat, jelas dan akurat dalam 

mendptakan altematifpemecahan masalah secara rasional. 

Pendckatan pembelajaran keterampilan Proses mcrupakan pcndekatan pembelajaran 

yang mampu untuk mendiskripsikan materi pembelajaran secara rinci, yang dimulai 

dengan merencanakan eksperimen, menyusun hipotesis-hipotesis, merakit peralatan, 

menyusuo peralatan. mengumpulkan dan mencatat data, melakukan pembacaan pada alat 

. · pcngukw-an, menganalisis data, menarik kesimpulan dari data, dan sebagainya. 

Pendekatan pembelajaran dimaksudkan agar mabasiswa dapat mengasosiasikrumya 

dalam pembelajaran yang efektif dan efesien. Dengan dernikian mahasiswa tersebut 

diharapkan mampu untuk membangun atau meogkonstruk sendiri peogetahuan dan 

keterampitan yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah-masalah belajarnya. ~ 

Nan1un demikian, penerapan pendekata11 pembelajaran keterampiian Proses dalam 

kaitannya terhadap k.reativitas mal1asiswa membutuh.kan arahan dan bimbingan dari ) 

dosen. Oleh sebab itu, do sen · harus mampu membimbing mahasiswa dam menjadi 

fasilitator dalam suat.U proses pembelajaran untuk mengkonstruk pemahaman konsep atau 
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keterampilan yang dibutuhkan oleh mahasiswa. Dost!n bcrfungsi scba!,!ai fasilisntor. 

mcmbimbing dan mcngclola kclas, membcrik.an masalah-masalah yang nyata dan 

menstimulus lll<tllasiswa uutuk IH.:rpikir krl:atif, mcmlll:ri kl:SC!Hpatan uutuk 

menyelesaikan masalah menwut cara mereka sendiri, ak'tif mengamati mahasiswa, 

meminta mahasiswa mempresentasikan penyelesaian suatu masaiah di depan kelas dan 

menjelaskan idenya, serta meminta mahasiswa lain memberikan tanggapan atas 

pertanyaan-pertanyan yang diajukan, kcmudian bersama-sama membuat rangkumau. 

Untuk itu, diperlukan kemampuan dosen dalam menerapkan pendekatan pembelajaran 

keterampilan Proses di dalam proses belajar mengajar, bukan hanya bidang studi 

pendidikan !PA saja, tetapi diterapkan untuk mata kuliah lainnya. 

Pcnerapan pendckatan pembelajaran keterampilan Proses dcngan krcarivitas yang 

tinggi akan efektif dan efisien sebab partisipasi mahasiswa dalam bekerjasama akan 

men1peroleh basil oelajar yang lebih baik. Dalam hal ini, dos en harus berperan lebih aktif 

dalam setiap kegiatan pembelajaran, terutama dalam penyediaan alat-alat atau media 

pembeialctran yang sangat mendukung penerapan pendekatan pembelajaran keterampilan 

Proses ini. 

c. Saran 

Mengupayakan mutu pendidikan di Fakultas rtmu Sosial Universitas Negeri 

Medan, dapai dikembangkan melalui proses pembelajar-cill yang bervariasi. SaJah satu 

altematif pengembanga1U1ya adalah melalui pemilihan pendekatan pembelajaran yang 

tepat dan sesuai dengan tujuan penibelajaran, materi pembelajaran, kemampuan, kondisi 

dan karakteristi!L mahasiswa. Pendekatan yang dapat dipilih antara lain adalah 
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pendekatan pebelajaran Keterampilan Proses dan Ekspositori . Untuk mahasiswa ·yang 

memiliki kreativitas berpikir tinggi penggunaan pendekatan pembclajaran keterampilan 

proses sangat efektif da\am memberikan hasil bclajar yang diharapk:m, lctapi untuk 

mahasiswa yang memilik.i kreativitas berpikir rendah penggunaan pendekatan 

pembelajaran Ekspositori akan lebih efektif dalam memberikan hasil belajar. J 
Diharapkan kepada para dosen Pendidikan TPA atau tenaga pengajar umumnya 

agar senantiasa mctHpcriJatikau dan tncmrx:rtim!Jangl-.an litkh'r krcativitas hcrpikir 

mabasiswa sebagai pijakan dalarn merancang pembelajaran. Selain it:u, dosen perJu 

melakukan peogkajian yang mendalam tentang karaktcr~tik mahasiswa untuk dijadikan 

salah satu pendekatan pembelajaran untuk mengoptimalkan penerapan pendekatan 

pembelajaran keterampilan proses dalam pelajaran Pcndidikan IPA. > 

Penelitian ini perlu ditindaklaujuti untuk setiap jenjang pendjdika:n dan pada 

sampel yang lebih Juas serta variabel penelitjan berbedal ainnya. Setanjutnya, penerapan 

pendekatan pembelajarati dalam pelajaran Pendidikan rPA hendaknya disesuaikan 

dengan lingkungan, kompetensi guru mata pelajaran, sarana dan prasarana yang tersedia, 

serla i.ujuan instruksioual yang telah ditetapka:n glilla memperoleh hasil belajar yang Jebih 

maksimal. 
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